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Skripsi ini berjudul “ Pelaksanaan Nafkah Keluarga Oleh Istri Ditinjau
Menurut Perspektif Hukum ( Studi Kasus Kelurahan Tambusai Tengah
Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu )”.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah : bagaimana pelaksanaan
nafkah keluarga  ditanggung oleh istri, ketentuan hukum Islam tentang nafkah
keluarga, dan tinjauan hukum Islam terhadap peran istri dalam menanggung
nafkah keluarga.
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tambusai Tengah Kecamatan
Tambusai kabupaten Rokan Hulu.Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian
ini adalah : untuk mengetahui pelaksanaan nafkah keluarga  ditanggung oleh
istri, ketentuan hukum Isalm tentang nafkah, dan tinjauan hukum Isalm terhadap
peran istri dalam menaggung nafkah keluarga.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pembahasan deduktif, indukatif,dan deskriptif, terhadap data primer dan
sekunder. Data primer dalam penulisan ini adalah data yang diperoleh dari
responden istri yang menafkahi keluarga, sedangkan data sekunder diperoleh
dari dari  tokoh agama, masyarakat  serta dari buku-buku yang bersangkutan
dengan penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian, penulis berkesimpulan bahwa yang wajib
menafkahi keluarga adalah kewajiban suami. Dalam hal mencari nafkah istri
hanyalah sebagai membantu dalam meringankan kebutuhan keluarga. adapun
dampak yang yang terjadi dalam keluarga yaitu kurang dihargainya sebagai
kepala keluarga dalam Nash Al-Qur’an dan Al Hadits telah dijelaskan apabila
terjadi akad nikah yang sah maka suami wajib memberikan nafkah kepada istri.
Maka dari itu tidak ada kewajiban dari seorang istri untuk mencari nafkah,
walaupun ia dalam kecukupan.
Kata Kunci : Nafkah Keluarga
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam Islam perkawinan merupakan suatu lembaga untuk membina
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. Sedangkan dalam
Undang-Undang No 1 tahun 1974, dikatakan bahwa yang menjadi tujuan
perkawinan sebagai suami istri adalah membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal berdasaran Ketuhanan Yang Maha Esa.sesudah terjadinya akad dan
nikah maka suami dan istri mempunyai tanggung jawab dalam membina
rumah tangganya.
Apabila salah seorang di antara suami atau istri mengabaikan tanggung
jawab tersebut, maka suasana dalam rumah tangga tersebut dari hari kehari
akan bertambah suram, tidak bercahaya lagi, rumah tangga akan rusak dan
tidak harmonis lagi.1 Yang akhirnya terjadilah suatu perceraian yang tidak
diinginkan. Suami istri sebenarnya mempunyai tanggung jawab moril dan
materil. Masing-masing suami istri harus mengetahui hak dan kewajibannya.2
Dalam kitab Al-musawi disebutkan  bahwa memberi nafkah bagi
suami kepada istrinya merupakan hal yang diwajibkan. Sebab manusia hanya
bisa menuntut haknya saja, tetapi mengabaikan kewajibannya. Allah
berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 228 :
1 M. Ali Hasan. Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam, (Jakarta : Lantera,
2003), hal 151-152
2 Hidayah Salim, Wanita  Islam Kepribadian dan Perjuangannya,  (Bandung : PT Rosda
Karya, 1994), 71
1
2                 
            
Artinya : “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma’ruf,akan tetapi para suami
mempunyai  satu tingkatan kelebihan dari pada istrinya,dan Allah
maha perkasa lagi bijaksana”3
Ayat di atas merupakan isyarat, bahwa Islam telah mengatur hak dan
kewajiban suami istri. Dalam  kitab-kitab Fiqh, hak dan kewajiban suami istri
dibahas dalam bab nikah. Salayyid Sabiq dalam kitabnya Fiqh sunnah
mengatakan bahwa hak dan kewajiban suami istri dapat dibagi menjadi tiga
macam, yaitu hak  bersama suami istri, hak istri terhadap suami dan hak suami
terhadap istri, hak istri terhadap suami merupakan kewajiban suami terhadap
istri, begitu juga sebaliknya, hak suami terhadap istri merupakan kewajiban
istri  terhadap suami.4
Hak istri terhadap suami adalah berupa hak kebendaan dan hak rohani.
Hak kebendaan adalah mahar (mas kawin) dan nafkah, sedangkan hak rohani
adalah dipergauli dengan baik (Mu’asyarah bi al-ma’ruf ), penuh kasih sayang
dan rasa saling hormat-menghormati serta berpelakuan adil jika suami
berpoligami. Sedangkan hak suami terhadap istri antara lain adalah bakti istri
terhadap suaminya, istri tidak boleh memasukan laki-laki lain rumah  tampa
3 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : Yayasan Penyelenggaraan
Pentejemahan dan Penafsiran al-Qur’an1997)
4 Sayyid Sabiq,  Fiqih Sunnah,  Terjemahan, (Bandung :  PT al-Ma’arif, 1996), Cet. ke 4,
Jilid ke VII
3seizin suaminya, menenpatkan istri dirumah suami, melarang istri bekerja, istri
berhias hanyalah untuk suami dan menghukum istri jika melanggar dan
larangan-larangan  yang telah ditetapkan dalam perjanjian pernikahan.5
Hak bersama suami istri antara lain adalah halal saling bergaul dan
mengadakan hubungan seksual, haram melakukan perkawinan dengan kerabat
pasangan, hak saling mendapatkan warisan, sah menasabkan anak kepada
suami yang jadi teman setempat tidur dan saling memperlakukan dengan baik.
Dalam Islam telah disebutkan apabila terjadi suatu akad nikah maka
suami dan istri mempunyai hak dan kewajiban. Adapun kewajiban dari suami
adalah memberi nafkah kepada istri, tetapi penomena yang terrjadi pada zaman
sekarang adalah sudah terbalik istri yang mencari nafkah keluarga dan istri
yang bekerja keluar untuk menafkahi keluarga, dalam Islam telah dikatakan
yang berhak menafkahi keluaga adalah suami, sedangkan istri hanyalah
menjalankan sebagai ibu rumah tangga. Tetapi pada zaman sekarang suami
yang menjadi bapak rumah tangga yang mengurusi segala keperluan dapur dan
keperluan dalam rumah tangga.
Kenyataan yang terjadi di lapangan, khususnya di kecamatan Tambusai
yaitu adanya beberapa masalah yang terjadi dimasyarakat ternyata istri yang
menafkahi keluraga.
1. Eri dan Novi telah menikah beberapa tahun yang lalu, dan sekarang telah
mempunyai 2 orang anak. Novi bekerja sebagai PNS sedang kan Eri
hanyalah sebagai pengagguran yang tidak menpunyai pekerjaan. Adapun
5 Perlakuan adil disini mencakup seluruh aspek rumah tangga, seperti nafkah hidup,
rumah, pakaian dan pembagian hari untuk masing-masing istri. Abdul Azis Dahlan dkk (ed),
Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta : PT Ikhtiar Baroe Van Hoeve, 1996)
4kerja sehari-hari Eri adalah mengantar jemput istri pergi bekerja,
mengurus anak dirumah dan mencuci pakaian dan memasak.6
2. Anto menikah dengan Srik beberapa tahun yang lalu dan sekarang telah
mempunyai 2 orang anak. Dan sekarang Anto masih tinggal di rumah
orang tuanya Srik. Srik yang sehari-harinya bekerja sebagai PNS di kantor
lurah Dalu-dalu, sedangkan anto hanya seoarang penganguran dan ia
hanya bekerja mengurusi anak di rumah serta mengurusi masalah rumah
tangga. Dan Anto hanya kadang-kadang mengantar jemput istriya pulang
dari kerja.7
3. Eman dan  Novarianti menikah sejak beberapa tahun yang lalu. Sekarang
sudah mempuyai 5 orang anak. Novarianti bekerja sebagai PNS sebagai
guru, sedangkan Eman mengurusi anak dirumah, mencuci, memasak dan
mengantar jemput Nonvarianti kesekolah.8
4. Edi menikah dengan Yati  pada lima tahun yang lalu, Yati bekerja jual
ikan di pasar sedangkan suaminya Edi tidak bekerja, sekarang mereka
telah mempunyai empat orang anak.
Berdasarkan paparan di atas, memperlihatkan fenomena yang terjadi di
tengah masyarakat saat ini, terlihat sangat bertentangan dengan aturan Islam
atau hukum perkawinan dalam Islam. Di sisi lain hukum islam telah
menjelaskan bahwa suami wajib menafkahi keluarga. Dan bukan istri yang
manafkahi keluarga.
6 Eri (suami), Wawancara,di kelurahan Tambusai Tengah, 5 April 2011
7 Anto (suami), Wawancara,di kelurahanTanbusai Tengah, 28 April 2011
8 Eman (suami), Wawancara,di kelurahan Tambusai Tengah, 5 April 2011
5Berdasarkan di atas maka penulis tertarik meneliti masalah ini lebih
mendalam dan mengembangkannya dalam bentuk skripsi dengan judul :
“PELAKSANAAN NAFKAH KELUARGA OLEH ISTRI DI TINJAU
MENURUT PERFEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus di kelurahan
Tambusai Tengah Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu).
B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, supaya penelitian ini lebih
terfokus dan berjalan dengan lancar dalam penulisan, maka penulis membahas
tentang pelaksanaan nafkah keluarga oleh istri di tinjau menurut perfektif
hukum Islam.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipapar kan diatas, maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pelaksanaan nafkah keluarga ditanggung oleh istri ?
2. Bagaimanakah respon istri sebagai menanggung nafkah keluarga ?
3. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap peran istri dalam
menaggung nafkah keluarga ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian.
a. Untuk mengetahui pelaksanan nafkah keluarga ditanggung oleh istri.
b. Untuk mengetahui respon istri sebagai menanggung nafkah keluarga.
c. Untuk mengetahui Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap peran
istri dalam menaggung nafkah keluarga.
62. Kegunaan Penelitian.
a. Untuk memenuhi tugas mahasiswa dalam rangka memenuhi tugas-
tugas akademik pada fakultas Syari’ah
b. Sebagai sumbangan dalam menambah khazanah ilmu pengetahuan
dan diharapkan bisa menambah literature skripsi di perpustakaan UIN
SUSKA RIAU.




Penelitian ini bersipat Field Research (penelitian lapangan) dengan
lokasi di Kelurahan Tambusai Tengah kecamatan Tambusai (Dalu-dalu)
Kabupaten Rokan Hulu.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah pasangan suami istri yang nafkah
keluarganya ditanggung oleh istri, sedangkan objek penelitian ini adalah
peran istri dalam menanggung nafkah keluarga yang ditinjau dalam perfektif
hukum islam.
3. Populasi dan Sampel
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasangan
suami istri yang nafkah keluarganya ditanggung oleh istri yaitu  sebanyak
10 pasang. Karena populasi dalam penelitian ini terbatas maka populasinya
dijadikan sampel (metode sensus)
74. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari  :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari responden yaitu 10
pasang suami istri yang nafkah keluarganya ditanggung oleh istri.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari tokoh masyarakat
dan tokoh agama, serta dari literature-literatur yang ada kaitannya
dengan penelitian ini.
5. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :
a. Wawancara, penulis mengajukan pertanyaan secara langsung kepada
orang yang melakukan nafkah ditanggung oleh istri, orang tua, tokoh
agama dan masyarakat
b. Observasi yaitu mengamati secara langsung kehidupan rumah tangga
yang istri menafkahi keluarga.
6. Metode Analisa Data
Metode yang digunakan dalam menganalisa  adalah metode kualitatif,
yaitu mengumpulkan data-data yang telah ada, kemudian data-data tersebut
dikelompokkan ke dalam kategori-kategori berdasarkan persamaan jenis
data tersebut, dengan tujuan dapat mengambarkan permasalahan yang akan
diteliti secara utuh, kemudian dianalisa mengguanakan pendapat para ahli
yang relevan.
87. Metode Penulisan.
Setelah data diperoleh, maka data tersebut penulis membahas dengan
menggunakan metode-metode sebagai berikut :
a. metode  deduktif yaitu menggambarkan  kaidah-kaidah  umum yang ada
kaitan dengan permasalahan yang diteliti, kemudian dianalisa dan
diambil kesimpulan secara umum
b. Metode induktif yaitu menggambarkan data-data khusus yang ada
kaitannya dengan masalah yang diteliti, dianalisa kemudian diambil
kesimpulannya secara umum.
c. Metode deskriptif yaitu mengumpulkan data, kemudian menyusun
menjelaskan dan menganalisanya.
F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulis ini maka penelitian ini dibagi kepada
beberapa bab yaitu sebagai berikut :
BAB I : pendahuluan yang terdiri dari : Latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah tujuan dan kegunaan penelitian, dan
sistematika penulisan
BAB II : Gambaran secara umum tentang lokasi penelitian, dalam
pembahasan ini dipaparkan tentang geografis, demografis, agama,
pendidikan, dan kebudayaan.
BAB III : Nafkah keluarga dalam kajian fiqh Islam, berisi tentang
pengertian hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan, hak
bersama suami istri
9BAB IV : Analisa yaitu pelaksanaan nafkah keluarga ditanggung oleh istri,
respon istri sebagai menanggung nafkah keuarga,  tinjauan hukum
Islam terhadap peran istri menanggung nafkah keluarga.
BAB V : Kesimpulan dan saran
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BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Geografi dan Demografi Lokasi Penelitian
1. Geografis Wilayah Penelitian
Kelurahan Tambusai tengah merupakan bagian dari kecamatan
Tambusai, yang berjarak lebih kurang 36 Km dari pusat ibu kota Kabupaten
Rokan Hulu. Luas wilayahnya adalah 46.000 Ha atau 46 Km², yang terdiri
dari delapan lingkungan yaitu :
1. Lingkungan Simpang empat
2. Lingkunagn Taulan baru
3. Lingkungan Pasar lama
4. Lingkungan Kubu baling-baling
5. Lingkungan Murini
6. Lingkungan Kepayang
7. Lingkungan Godong bersaudara
8. Lingkungan Benteng tujuh lapis
Daerah Tambusai Tengah yang ada di Kecamatan Tambusai dan
sekitarnya terletak antara 210 - 250 LU, 80 - 200 LS, 1430 - 920 BT, dan 1620 -
640 . Kelurahan Tambusai Tengah secara geografis berbatasan dengan desa
atau daerah berdasarkan letak geografis pada tahun 2009-2010 sebagai
berikut:
1. Sebelah utara berbatasan dengan desa Batang kumu.
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2. Sebelah timur berbatsan dengan desa Rantau panjang.
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Batang sosah atau desa Tali
kumain.
4. Seebelah barat berbatasan dengan desa Sei. Kumango.
Kelurahan Tambusai Tengah yang terdiri dari daratan yang mempunyai
curah hujan sebanyak 2000.303 mm/tahun dan iklim sedang, yaitu sekitar 260
– 300 dan terletak pada 10,30 M dari permukaan laut.
2. Demografis Daerah
Jumlah penduduk yang mendiami Kelurahan Tambusai Tengah sampai
bulan Agustus 2011 berjumlah 5130 Jiwa atau 1378 KK. Dengan klasifikasi
sebagi berikut :
1. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin
2. Jumlah penduduk menurut tingkat umur
Klasifikasi penduduk Kelurahn Tambusai Tengah sebagaimana di atas
penulis akan menyajikan dengan menggunakan sistem tabulasi sebagai berikut:
TABEL I
KLASIFIKASI PENDUDUK KELURAHAN TAMBUSAI TENGAH
BERDASARKAN JENIS KELAMIN
NO JENIS KELAMIN JUMLAH PERSENTASE
1 Laki-laki 2096 Jiwa 40,86 %
2 Perempuan 3034 Jiwa 59,14 %
Jumlah 5130 Jiwa 100 %
Sumber data: Kantor Kurah Tambusai Tengah
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Apa yang terungkap sebagaimana dalam tabel di atas jelaslah bahwa
jumlah penduduk yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak di
Kelurahan Tambusai Tengah jika dibandingkan dengan penduduk yang
berjenis laki-laki.
Jika dilihat dari tingkat tingkat kepadatan penduduk maka Kelurahan
Tambusai Tengah termasuk Kelurahan yang terdapat di Kecamatan Tambusai
yang memiliki kepadatan penduduk yang cukup tinggi. Kemudian untuk
mengetahui komposisi penduduk Kelurahan Tambusai Tenggah berdasarkan
tingkat umur dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
TABEL II
KLSIFIKASI JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN
TINGKAT UMUR
NO TINGKAT UMUR FREKUENSI PERSENTASE
1 0-5 Tahun 978 19,07 %
2 6-12 Tahun 961 18,73 %
3 13-18 Tahun 882 17,19 %
4 19-30 Tahun 932 18,17 %
5 31-55 Tahun 762 14,85 %
6 56 tahun keatas 615 11,99 %
Jumlah 5130 Jiwa 100 %
Sumber Data: Kelurahan Tambusai Tengah
13
B. Agama dan Mata Pencaharian Masyarakat
1. Agama Penduduk
Agama mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia,
sebab kehidupan manusia di dunia ini ibarat sebuah lalu lintas, dimana
masing-masing ingin berjalan dengan selamat dan sekaligus ingin cepat
sampai ketempat tujuan. Untuk itu manusia memerlukan peraturan dan
undang-undang yaitu agama yang dijadikan petunjuk dan tuntunan di
dalam kehidupan manusia.
Penduduk Kelurahan Tambusai Tengah mayoritas masyarakatnya
beragama Islam, tetapi ada juga sebagian masyarakat yang menganut
agama Kristen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL III
KLASIFIKASI PENDUDUK KELURAHAN TAMBUSAI TENGAH
BERDASARKAN JENIS AGAMA DAN PENGANUTNYA
NO JENIS AGAMA JUMLAH PENGANUTNYA PERSENTASE
1 Islam 4.924 Jiwa 95,9 %
2 Budha - -
3 Kristen 206 Jiwa 4,1 %
4 Hindu - -
5 Konghucu - -
Jumlah 5.130 Jiwa 100 %
Sumber Data : Kantor Kelurahan Tambusai Tengah
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Islam dianut oleh seluruh
masyarakat Kelurahan Tambusai Tengah yaitu 4.924 Jiwa (95,9% ) dari
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komposisi penduduk yang ada, maka sudah semestinya nilai-nilai Islam itu
membudaya dalam kehidupan masyarakat.
Penduduk Kelurahan Tambusai Tengah mayoritas beragama Islam,
walaupun sebagian penduduk ada yang menganut agama selain Islam
mereka hidup rukun dan damai. Kehidupan keagamaan berkembang
dengan baik dan mengalami peningkatan diberbagai bidang, hal ini
terbukti dengan terdapatnya sejumlah rumah ibadah yaitu 6 buah mesjid
dan 5 buah mushalla. Rumah ibadah tersebut selain digunakan untuk
kegiatan ibadah, juga dimamfaatkan sebagai tempat belajar Al-Qur’an dan
wirid pengajian dan kegiatan agama lain.
TABEL IV
SARANA PERIBADATAN KELURAHAN TAMBUSAI TENGAH






Sumber Data : Kantor Kelurahan Tambusai Tengah
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah lembaga
keagamaan di Kelurahan Tambusai Tengah adalah sebanyak 6 buah masjid
dan 5 buah Mushalla dan 3 buah Gereja dan Pura tidak ada. Dari data di
atas jelas bahwa di Kelurahan Tambusai Tengah mayoritas masyarakatnya
beragama Islam.
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2. Mata Pencaharian Masyarakat
Seperti halnya kebanyakan masyarakat kehidupan mereka adalah
petani. Walaupun ada sebagian masyarakat yang bekerja selain bertani
namun itu hanya sedikit, supaya lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut
ini.
TABEL V






1 Petani 1.600 Jiwa 63,2 %
2 PNS 297 Jiwa 11,8 %
3 Buruh tani 554 Jiwa 21,8 %
4 TNI/Polri 4 Jiwa 0,16 %
5 Karyawan 27 Jiwa 1,07 %
6 Pedagang 48 Jiwa 1,91 %
Jumlah 2.530 Jiwa 100 %
Sumber Data: Kantor Kelurahan Tambusai Tengah
C. Pendidikan dan Sosial Budaya Masyarakat
1. Pendidikan Masyarakat
Penduduk Kelurahan Tambusai Tengah sudah mengerti akan
pentingmya pendidikan bagi anak-anak mereka anak-anak yang berada
dalam usia sekolah rata-rata sudah mengecap pendidikan di sekolah negeri
dan swasta.
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Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting yang harus dimiliki
oleh masyarakat. Karena pendidikan sangat mempengaruhi maju atau
tidaknya suatu daerah. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin tinggi daya pikir orang tersebut, begitu pula dengan semakin
banyak orang yang berpendidikan dalam suatu daerah, maka semakin
majulah daerah tersebut.
Sedangkan sarana pendidikan merupakan hal yang penting dalam
mendukung kelancaran proses pendidikan. Adapun sarana pendidikan
yang ada di Kelurahan Tambusai Tengah bisa dilihat melalui tabel berikut
TABEL VI
JUMLAH SARANA PENDIDIKAN DI KELURAHAN TAMBUSAI
TENGAH
NO SARANA PENDIDIKAN JUMLAH
1 Taman Kanak-kanak 1





Sumber Data : Kantor Kelurahan Tambusai Tengah
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana dan fasilitas pendidikan
yang ada di Kelurahan Tambusai Tengah terdapat 1 unit Taman Kanak-
kanak, 4 unit Sekolah Dasar Negri, 3 unit Madrasah Diniyah Awaliyah, 2
unit SLTP dan 2 unit SLTA. Walaupun sarana pendidikan di kelurahan
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Tambusai Tengah ini sangat minim, namun tidak menyurutkan keinginan
mereka untuk menuntut Ilmu ke desa sebelah, dan disanalah mereka
melangsungkan sekolah mereka, mereka mempunyai semangat yang kuat
terhadap pendidikan sangatlah tinggi demi cita-cita yang ingin dicapai
sekalipun tempatnya cukup jauh dari desa mereka.
Dilihat dari jumlah penduduk yang ada di desa ini, banyaknya sarana
pendidikan belum menampung anak-anak yang ingin melanjutkan sekolah
kepada tingkat yang lebih tinggi. Dengan keterbatasan prasarana yang ada
melanjutkan pendidikan mereka ke tingkat yang lebih tinggi sampai ke
kota-kota besar laiinya, bahkan ada yang sampai ke luar Negeri sana demi
cita-cita yang mulia.
Hal ini terlihat dari banyaknya  penduduk yang telah menamatkan
bangku sekolah. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut :
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TABEL VII
TINGKAT PENDIDIKAN MASYARAKAT KELURAHAN
TAMBUSAI TENGAH
NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH PERSENTASE
1 Belum Sekolah 925 orang 18,0 %
2 SD sederajat 852 orang 16,6 %
3 SLTP sederajat 983orang 19,2 %
4 SLTA sederajat 744 orang 14,5 %
5 Akademi 498 orang 9,7 %
6 Perguruan Tinggi 481 orang 9,4 %
7 Tidak tamat sekolah 647 orang 12,6 %
Jumlah 5.130 Orang 100 %
Sumber Data : Kantor Kelurahan Tambusai Tengah
Tabel di atas menunjukkan  bahwa hampir sebagian masyarakat
Kelurahan Tambusai Tengah sudah menamatkan bangku sekolah,
sedangkan yang melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi lumayan
banyak. Hal tersebut terjadi karena pemahaman masyarakat terhadap
pendidikan sudah berkembang terhadap dunia pendidikan.
2. Sosial Budaya Masyarakat
Negara Republik Indonesia sangat dikenal akan keragaman suku
bangsa, bahasa, adat dan kebudayaan yang tersebar dari Sabang sampai
Merauke.
Dalam suatu masyarakat, bagaimanapun  bentuknya sudah tentu
mempunyai adat istiadat yang mengatur tatacara hidup bermasyarakat.
Memperhatikan sejarah dan sisilahnya adat yang berlaku di daerah
Kelurahan Tambusai Tengah nin, menurut beberapa sumber yang penulis
19
temui dilapangan, yakni para pemimpin suku (Ninik Mamak) seta pemuka
adat yang mengatakan bahwa silsilah adat tersebut  berpangkal mula dari
percampuran kerajaan Tambusai dengan kerajaan rambah. Dalam adat
kelurahan Tambusai Tengah masyarakatnya terpilah-pilah ke dalam suku
yang terdapat pada masyarakat.
Sebenarnya  dalam pelaksanaan adat di daerah ini, sedikit banyak
tercermin pola hukum dan pola pemerintahan yang demokratis sekali. Hal
ini terlihat bahwa semua urusan adat bergantung kepada ninik mamak,
seperti perkawinan, perceraian, penggunaan tanah ulayat dan perkelahian
yang terjadi dimasyarakat, atau kepada anak kemenakan mereka. Di
samping itu ninik mamak di Kelurahan Tambusai Tengah  bercirikan
autoritas tradisional. Jabatannya disepakati bersama dan diatur oleh adat
dalam adat perkawinan,masyarakat di daerah ini mengenal dua sistem
perkawinan :
a. Perkawinan semenda, yaitu istri tetap bertempat tinggal bersama
keluarganya (orang tua) dan suamilah yang datang kerumah istrinya.
Perkawinan ini berlaku pada masyarakat suku melayu.
b. Perkawinan jujuran, yaitu dimana istri mesti ikut bertempat tinggal
bersama suaminya, yang berarti istri meninggalkan keluarganya.
Perkawinan semacam ini berlaku bagi sebagian kecil pada masyarakat
mandailing.
Di Kelurahan Tambusai Tengah apabila ada perkawinan antara suku
melayu dengan orang mendailing disebut perkawinan silang, maka adat
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yang dipakai ada dua macam yaitu semenda dan adat jujuran, artinya calon
mempelai boleh memilih adat mana yang mereka pakai. Hal ini
berdasarkan hasil musyawarah dan kesepakatan kedua belah pihak.
Anak kemenakan di Kelurahan Tambusai Tengah jika
melangsungkan akad nikah, harus mempunyai surat keterangan dari ninik
mamak atau pemimpin suku masing-masing, jika surat keterangan tersebut
sudah ada barulah KUA mau menikahkannya.
Sistem kekerabatan atau kekeluargaan di Kelurahan Tambusai
Tengah adalah berdasarkan garis keturunan ibu (Matrilinial), sehingga
setiap anak dan kepenakan lebih dekat dan akrab dengan ibu dan saudara
ibu serta kerabat dari nenek, begitu juga pola persukuan anak yaitu
mengikuti suku ibu, sehingga seluruh anak akan bersuku pada suku ibu.
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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI
DALAM KELUARGA
A. Pengertian Hak Dan Keawajiban Suami Istri
Pengertian hak secara etimologis berarti hak milik, kepunyaan, dan
kewenangan.1 Secara defenitif hak merupakan unsur normatif yang berfugsi
sebagai pedoman berprilak, melindungi kebebasan dan kekebalan serta
menjamin akan adanya peluang bagi manusia dalam menjaga harkat dan
matabatnya2.
Namum dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan suami istri untuk
mencapai tujuan perkawinan, agama mengatur hak-hak dan kewajiban mereka
sebagai suami istri, jadi yang dimaksud dengan hak disini adalah sesuatu yang
merupakan hak milik atau dapat dimiliki oleh suami istri yang diperoleh dari
hasil perkawinannya. Hak ini hanya dapat dipenuhi dengan memenuhinya,
membayar atau dapat juga hilang seandainya yang berhak rela apabila haknya
tidak dipenuhi oleh pihak lain.
Kewajiban berasal dari kata wajib yang artinya harus. Dalam kamus
Bahasa Indonesia kewajiban dapat diartikan dengan sesuatu diwajibkan,
sesuatu yang harus dilakukan, jadi yang dimaksud dengan kewajiban dalam
1 W.J.S. Poerwa Darminta., Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,2002),Cet
Ketujuh Belas,h 339
2 Dede Royanda dkk,Civic Education: Demokrasi azazi Manusia dan masyarakat
Madani,(Jakarta :ICCE UIN Syarif Hidayatuallah,2001),Cet Pertama ,h 199
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hubungan suami istri adalah hal-hal yang dilakukan  atau diadakan oleh salah
seorang suami istri untuk memenuhi hak dari pihak lain.3
Penunaian kewajiban dalam agama Islam merupakan hal yang sangat
penting, karena Agama Islam datang untuk membahagiakan manusia. Hal ini
memberi pengertian bahwa menunaikan kewajiban adalah kebahagiaan. Sebab
menunaikan kewajiban berarti memberikan hak orang lain bila semua hak
orang lain telah diberikan maka tidak ada lagi kezaliman.
Dengan demikian antara hak dan kewajban terdapat perbuatan timbal
balik, dalam arti kata tidak dapat dipisahkan dimana ada hak disitu ada
kewajiban. Karena apa yang menjadi hak seseorang menjadi kewajiban orang
lain. Setiap manusia tidak lepas dari hak dan kewajiban. setiap manusia
mempunyai hak dan kewajiban.
Dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan  suami istri untuk
mencapai tujuan perkawinannya. Agama Islam mengatur tentang hak dan
kewajban  mereka sebagai suami istri. Masing–masing suami istri jika
menjalankan kewajiban dan memperhatikan tanggungjawabnya  maka akan
terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati sehingga sempurnalah
kebahagiaan suami istri. Dengan demikain terwujudlah keluarga yang sesuai
dengan tuntunan agama yaitu sakinah mawaddah dan warahmah.
B. Hak dan kewajiban suami
Suami berhak mendapatkan pelayanan yang baik dari istri setelah
adanya akad nikah yang sah, ini merupakan kewajiban istri dan hak suami.
3 Kamal Muktar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan,( Jakarta : PT Bulan
Bintang,1974),Cet.Ke-1, ha.126
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Hal ini sesuai dengan hukum Islam yang mana Islam menganjurkan untuk
menyelenggarakan urusan rumah tangga
Dalam Islam taat kepada suami, istri wajib menyelenggarakan urusan
rumah tangga dengan sebaik-baiknya, ialah melaksanakan tugas-tugas
kerumah tanggaan dirumah seperti keperluan sehari-hari, membuat suasana
menyenangkan dan penuh ketentraman baik itu bagi suami maupun anak-
anak, mengasuh dan mendidik anak-anak dan lain sebagainya.4
Ali bin Abi Thalib dan istrinya, Fatimah pernah mengadu kepada
Rasulullah tentang pembagian tugas dalam membina rumah tangga.
Rasulullah memutuskan, bahwa Fatimah bekerja dirumah, Ali bekerja mencari
nafkah diluar rumah (Riwayat At-jurjani).
Begitu pula Rasulullah  SAW sendiri, sering meminta pertolongan
kepada istrinya untuk mengerjakan tugas-tugasa rumah tangga, seperti kata
beliau : ya Aisah,tolong ambilkan air minum, tolong ambilkan makanan   dan
sebagainya. Semua ini menjadi dalil, bahwa istri berkewajiban bekerja
dirumah menyelenggarakan rumah tangga. Sebagaimana firman Allah surat
Al-Baqarah ayat 228 :
                 
Artinya :” Dan para wanita yang mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajiban menurut cara yang ma’ruf, tetapi para suami
mempunyai satu tingkat kelebihan dari istri.( Al-Baqarah.228 )5
4 Humaidi Tatapangarsa,Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Islam,(Jakarta :Klam
Mulia 2003) Cet.Ke-4.ha 22
5 Depag. RI .Op-cit, h.
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Adapun kewajiban suami terhadap istri adalah memberi nafkah zahir,
sesuai dengan syariat Islam. Yang mana setelah terjadi akad nikah yang sah
maka suami wajib menunaikan kewajiban sesuai dengan ketentuan dalam
Islam
Kewajiban suami disebabkan perkawinan. Dalam memberi nafkah zahir
suami wajib memberi nafkah kepada istri yang taat, baik makanan, pakaian,
mauun tempat tinggal, pekakas rumah dan sebagainya sesuai dengan
kemampuan dan keadaan suami.
Dari Ibnu Amir Ash,Rasulullah SAW bersabda :
ا امثا ءرملاب ىفك(هریغو دواد وبا هاور حیحص ثیدح) توقی نم عیضی ن
Artinya :” Sudah dianggap berdosa jika seoarang suami tidak memperdulikan
belanja istri atau keluarga ( HR. Abu Daud )6
Dengan demikian suami wajib memberi pendidikan serta nasehat
terhadap istri. Memberi pendidikan merupakan kewajiban suami  dalam hal ini
tidak bertentangan  dengan Islam yang mana Islam menganjurkan untuk
memberi pendidikan agama. Sabaliknya pendidikan suami kepada istri yang
tidak mempunyai pendidikan agama, sebaliknya kalau suami yang tidak tahu
maka istrilah yang mengajar atau yang mengingatkan. Adapun kewajiban  istri
terhadap suami merupakan hak suami  yang harus ditunaikan istri. Di antara
lain  kewajiban tersebut adalah :
a. Kepatuhan Dalam Kebaikan
6 Al-Hafdh dan Marsap Suhaimi,Terjemahan Riadhus Shalihin,(Surabaya :
Mahkota,1986) ha.242
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Hal ini disebabkan  karena dalam setiap kebersamaan harus ada
kepala yang bertanggung jawab, dan seorang laki-laki (suami) telah
ditunjuk oleh apa yang ditunaikannya berupa mahar dan nafkah, untuk
menjadi tuan rumah  dan penanggung jawab pertama dalam keluarga.
Maka tidak heran jika ia memiliki untuk dipatuhi Allah berfirman dalam
Al-Qur’an surat An-Nisa’ayat 34 :
                 
    
Artinya : “Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita,oleh Allah
telah melebihkan sebagian dari mereka (laki-laki )atas harus
sebagian yang lain (wanita).dan karena mereka  telah
menafkahkan sebagian dari  harta mereka (QS.An-Nisa’:34 )7
Ketaatan istri terhadap suami merupakan sesuatu yang sangat
ditekankan dalam Islam. Bahkan istri tidak boleh mengerjakan amalan-
amalan sunat jika merugikan suami. Termasuk juga yang harus ditaati istri
adalah apabila suami melarangnya bekerja jika pekerjaan tersebut bisa
mengurangi hak dari suami, disamping itu bagi istri yang bekerja juga
disyaratan bahwa pekerjaan tersebut harus sesuai dengan kodratnya
sebagai wanita.8
7 Depag RI,op cit, ha
8 Husein Syahata,Iqtishad al-bait al-muslim fi Dau al-syari’ah al-Islamiyah.Terjemahan
(Jakarta :Gema Insani Press,1998),Cet,ke-1,ha.64.
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b. Memelihara diri dan harta suaminya ketika ia tidak ada
Diantara pemeliharaan tergadap diri suami adalah  memelihara
rahasia-rahasia suaminya. Dan jika tidak mengizinkan untuk masuk
kedalam rumah kepada orang lain yang dibenci oleh suaminya. Dan
diantara lain pemeliharaannya terhadap harta suami adalah tidak boros
dalam membelanjakan hartanya secara berlebih-lebihan dan tidak mubazir,
dan dibolehkan bagi istri bersedekah dari harta suami istri yang bekerja
sama dalam memperoleh pahala dari Allah.
c. Mengurus  dan menjaga rumah tangga suaminya, termasuk didalamnya
memelihara dan mendidik anak.
Di dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 228 Allah menerangkan
bahwa istri mempunyai hak dan kewajiban yang seimbang. Setiap kali istri
diberi beban sesuatu, maka suami pun diberi beban yang sebanding
dengannya. Asas yang diletakkan Islam dalam membina rumah tangga
adalah asas fitrah dan alami laki-laki mampu bekerja, berjuang dan
berusaha diluar rumah. Sementara perempuan lebih mampu mengurus
rumah tangga, mendidik anak dan membuat Susana rumah tangga lebih
menyenangkan dan penuh ketenteraman.
Rasulullah SAW pernahmemutuskan perkara antar Ali ra dengan
istrinya Fatimah yang merupakan putri dari Rasulullah. Beliau
memutuskan Fatimah bekerja dirumah,dan Ali bekerja mencari nafkah
diluar rumah. Diriwayatkan bahwa Fatimah pernah datang kepada
Rasulullah SAW dan meminta kepada beliau seorang pelayan rumah
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tangga karena bengkak tangan  yang disebabkan  oleh pekerjaan
dirumah.saat itu Rasulullah berkata: “ maukah kalian (Ali dan Fatimah )
saya tunjukkan yang lebih baika daripada yang kamu minta itu.? Yaitu jika
kamu berdua hendzak menaiki tempat tidur, baca lah tasbih 33 kali,
tahmid33 kali dan takbir 33 kali. Ini lebih baik bagi kamu berdua dari pada
seorang pelayan rumah tangga.
Istri juga mempunyai kewajiban untuk mengatur  pengeluaran
rumah tangga, seperti pengeluaran untuk makanan, minuman, pakaian ,
tempat tinggal dan pengeluaran-pengeluaran lain yang bisa mewujudkan
lima tujuan syari’at Isalam yaitu memelihara agama, akal, kehormatan,
jiwa dan harta. Walupun sesungguhnya mencari nafkah itu merupakan
tugas  dan tanggung jawab suami.
C. Hak dan Kewajiban Istri
Jika akad nikah telah sah dan berlaku, maka ia akan menimbulkan
akibat hukum dan dengan demikian akan menimbulkan hak dan kewajiban
sebagai suami istri9. Sebagai mana telah dijelaskan diatas.hak istri merupakan
kewajiban suami terhadap istri. Hak istri yang harus ditunaikan oleh suami
secara garis besar ada dua macam, yaitu  hak kebendaan (materi) da hak bukan
kebendaan (rohani). Hak kebendaan adalah berupa mahar dan nafkah,
sedangkan hak bukan kebendaan adalah perlakuaan suami yang baik terhadap
istri. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut :
9 Sayid Sabiq.Fiqh Sunnah,Op-cit,ha 51
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a. Mahar
Secara bahasa Shadaq atau mahar bersaral dari kata “Shidqu”
yang berarti kesungguhan dan kebenaran. Karea seorang laki-laki merasa
benar-benar ingin menikahi wanita yang diinginkannya10. Mahar atau mas
kawin adalah suatu pemberian wajib dari laki-laki  terhadap perempuan
yang disebutkan dalam akad nikah11. Sebagai pernyataan persetujuan laki-
laki dan perempuan itu untuk hidup bersama sebagai suami istri.
Dari telaah buku–buku fiqh dapat disimpulkan bahwa mahar itu
berupa pemberian dari calon laki-laki kepada calon perempuan baik
berupa benda maupun uang asalkan tidak bertentangan agama Islam.
Banyaknya mahar tidak ditentukan oleh syariat, tetapi harus berpedoman
kepada kesederhanaan dan sesuai dengan kemampuan dari calon laki-
laki12. Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 4 allah berfirman :
        
Artinya :”Berikanlah mas kawin kepada wanita  yang kamu nikahi sebagai
pembrian yang penuh kerelan.”( QS.An-Nisa’;4 )
Mahar merupakan hak mutlak perempuan demikian pendapat
sebagian besar ulama, maka tidak boleh bagi suami untuk menunda-
nundanya jika telah diminta oleh istri. Ataupun tidak boleh bagi suami
untuk meminta kembali mahar itu yang telah diberikan kepada istri, tetapi
10 Saleh al- Fauzan,al-mulakhkhash al-Fiqh.terj.( Jakarta :Gema Insani Pres,2006) Cet.ke-
1.ha.672
11 Abdul Aziz Dahklan dkk (ed ).Ensiklopedi Hukum Islam.( Jakarta :PT Ichtiar Baroe
Van Hoeve,1996 ).Cet.ke-1 ha.1041
12 Sulaiman Rasjid.Fiqh Islam,(Bandung : Sinar Baru Algesido,1994) Cet..Ke-34.ha.393
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apabila istri  mengalah dan tidak menuntut apapun dari mahar itu atau
direlakn oleh istri, maka tidak mengapa ia menganmbilnya.
Menurut Imam Syafi’I menjelaskan bahwa mahar bukanlah syarat
sah nikah. Kare Imam Syafi’I  bahkan menjelaskan bahwa mahar bukanlah
syarat sah nikah. Karena nikah sah tampa mahar. Mahar hanya merupakan
perjanjian tambahan (‘ahdat –an zaidat-an) dalam pernikahan QS. An-
Nisa’ : 4 menjelaskan mahar sebagai pemberian (al-athiyah) untuk
mempererat tali keluarga antara kedua belah pihak.
Dijaman jahiliyah dahulu, hak kedudukan wanita itu dihilangkan
atau disia-siakan. Mahar pada zaman jahiliyah tidak diberikan kepada
perempuan tetapi kepada ayahnya. Ayahnya lah yang berhak dan
berwenang atas mahar itu, lalu Islam datang untuk membebaskan  wanita
dari belenggu jahiliyah tersebut13.
b. Nafkah
Nafkah secara bahasa berarti belanja atau kebutuhan pokok
dimaksud adalah keperluan yang diperlukan oleh orang-orang yang
membutuhkan. Seorang istri tidak memberi nafkah tehadap dirinya sendiri
meskipun ia kaya, melainkan suami yang harus memberi nafkah, karena
aia adalah pemimpin dalam keluarga (kepala rumah tangga) yang
bertanggung jawab mengenai istrinya. Agama mewajibkan suami
membelanjai istrinya, oleh karena dengan adanya ikatan perkawinan yang
sah, seorang istri itu menjadi miliknya suami. Kerena suami berhak
13 Yusuf Qardawi,al-madkhal liMa’rifah  al-Islam.ter.( Jakarta:  pustaka  al-Kuasart,1997)
Cet.ke-1.ha286
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menikmati secara terus –menerus. Dalam Al-Qur’an Al-Baqarah ayat 233
Allah berfiman  :
                 
Artinya :”Dan kewajiban ayah adalah memberi makanan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf tidak dberatkan
melainkan sesuai dengan kemampuan “(.QS.Al-Baqarah :233)
Adapun yang dimaksud dengan para ibu adalah istri-istri, dan para
ayah adalah suami-suami14. Adapun nafkah yang harus dipenuhi oleh
suami meliputi : pakaian, tempat tinggal, biaya rumah tangga, biaya
pengobatan rumah sakit, dan termasuk biaya pendidikan anak. Pada
dasarnya prinsipnya ketentuan wajibnya adalah jika ditinggalkan akan
menghilangkan karakter” Mu’asyarah bi a-ma’ruf“ yang telah
diperintahkan Allah. Oleh kerena itu, menurut Imam Hanafi Maliki dan
Hambali besarnya nafkah diukur menurut keadaan suami istri. Akan tetapi
Syafi’I mengemukakan pendapat bahwa besarnya nafkah ditentukan
syara’15
Konsekuensi dari penerimaan hak tersebut adalah istri wajib
kepada suami.tinggal dirumah, memelihara dan mendidik anak-anaknya.
Istri berhak menerima nafkah selama masih dalam ikatan perkawinan dan
isri tidak durhaka atau karena hal-hal yang lain yang menyebabkan istri
terhalangi untuk menerima nafkah hal ini sejalan dengan kaidah : ” setiap
14 Muhammad Jawad Mughniyah,Al-Fiqh ala al-mazahib al- khamsah,ter( Jakarta : PT
Lentera  Basritama.2005),cet.ke-3 ha.400
15 Muhammad bin Abdurrahman Al-Dimasyqi,Rahmah Al-Ummah fi Iktilafi Al-
Immah.terj,(Bandung :Hasyimi Press,2004).cet.ke4.h.411
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orang yang berhak menahan hak orang lain atau mamfaatnya, maka ia
bertanggung jawab membelanjainya”
Berdasarkan dalil Al-Qur’an dan hadist dan ijma’ahli fiqh pada
uraian  dasar hukum nafkah istri yang disebutkan, serta buku fiqh Al-
Maktabarah dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat  istri berhak menerima
nafkah dari suaminya adalah :
1. Telah terjadi akad nikah yang sah
2. Istri telah sanggup melakukan hubungan sebagai suami istri dengan
suaminya.
3. Istri telah terikat atau  telah bersedia melaksanakan semua hak-hak
suami
Apabila salah satu syarat diatas tidak terpenuhi, maka tidak wajib
bagi suami memberi nafkah.karena jika ikatan perkawinan tidak sah atau
batal, maka pasangan suami istri harus diceraikan untuk mencegah timbul
perzinahan. Begitu pula istri yang tdak mau menyerahkan dirinya kepada
suaminya. Maka dalam keadaan seperti ini tidak ada kewajiban untuk
memberi  nafkah kepad istri. Karena yang dimaksud sebagai dasar hak
permintaan belanja yang tidak terwujud.
Jika seorang perempuan masih kecil yang belum dapat disegamai
tetapi telah berada dalam nauangan atau tanggung jawab suami, maka
menurut  golongan Maliki dan pendapat yang kuat dalam Mazhab Syafi’I
bahwa tidak dapat dinikmatinya dengan sempurna sehingga istri tidak
berhak mendapatkan nafah, mereka berpendapat “ jika istri  yang  telah
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dewasa sedangkan suami masih di bawah umur, maka istri berhak
memperoleh nafkah.
Dari sudut sebagai istri ia dapat dinikmati sedangkan dari sudut
suami ia dapat dengan sempurna melakukannya. Jadi istri tetap berhak
menerima nafkah sebagai mana jika istri telah menyerahkan dirinya
kepada suaminya tetapi suami melarikan diri dari padanya. Pendapat ini
juga dipengang oleh Mazhab Hanafi dan Hambali akan tetapi, Abu Yusuf,
salah seorang ulama terkemuka dala Mazhab Abu Hanifah dan salah
seorang ulama terkemuka dalam Mazhab Hanafi mengemukakan
pendapat jika istri belum dewasa telah tinggal dirumah suaminya, dengan
tujuan suami dapat melunakkan dan menyesuaikan perasaannya, maka
dalam keadaan seperti ini suami wajib memberi nafkah istri.
Jumhur ulama berpendapat, bila seorang istri sakit keras yang
menggalangi pergaulan dengan suaminya, maka ia wajib mendapatkan
nafkah. Dan bukanlah merupakan pergaulan suami istri yang normal, serta
menjalankan sacara ma’ruf yang diperintahkan Allah.jika  istri yang sakit
tidak diberi  hak untuk memperoleh nafkah. Dipandang sama dengan
keadaan sakit, jika istri menagalami cacat yang menghalangi hubungan
suami istri. Sementara ulama Mazhab Maliki berpendapat, kewajian suami
atau hak istri untuk memperoleh nafkah gugur  jika salah seorang dari
suami atau istri dalam keadaan sakit berat.
Daud Zhahiri, pendiri Mazhab Zhahiri  mendasarkan keawajiban
memberi nafkah kepada istri hanya semata-mata adanya hubungan
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perkawinan. Dengan demikian, Daud Zhahiri  berpendapat, sebagaimana
dikutup oleh Kamal Mukhtar, suami tetap wajib memberi nafkah kepada
istri walaupun istrinya masih kecil
c. Diperlakukan dengan adil apabila suami berpoligami.
Perlakuan adil yang dimaksud disini mencakup seluruh aspek
rumah tangga. Seperti nafkah hidup, rumah, pakaian dan sebagain hari
atau giliran malam masing-masing istri. Adapun adil dalam hal cinta  dan
kasih sayang akan sangat sukar  dilaksanakan oleh manusia.walaupun
demikian janganlah hendaknya karena kecintaan kepada  istri yang satu
menyebabkan istri yang lain terlantar atau terkatung-katung hidupnya.
Inilah yang dimaksud oleh Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 129 :
                  
      
Artinya : “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil dianatara
istri-istrimu, walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian.
Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang
kamu cintai), hingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung”.
(QS.An-Nisa’ :129)
d. Diperlakukan dengan baik, berlemah lembut dan bemesraan.
Kebutuhan istri terhadap suami tidak hanya sekedar kebutuhan
materi yang terbatas pad nafkah materi. Pakaian da sebagainya saja,
melainkan ia memiliki kebutuhan batin untuk diperlakukan secara lemah
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lembut dan penuh  kemesraan. Disenagkan hatinya dan dihibur. Hal ini
merupakan kesempurnaan pergaulan secara ma’ruf. Karena ada umumnya
wanita itu mudah tersinggung dan patah hati.
e. Suami mendatangi istrinya
Ibnu Hazm berkata: suami wajib menggauli istrinya paling kurang
satu kali dalam sebulan jika mampu. Kalau tidak berarti ia durhaka kepada
Allah. Kebanyakkan ulama sependapat dengan Ibnu Hazm walaupun
mereka berbeda pendapat dalam menetapkan ketentuan waktu. Seperti
Imam Ahmad menetapkan bahwa minimalnya adalah empat bulan sekali.
Akan tetapi Imam Syafi’I mengatakan, bahwa menggauali istri bukanlah
kewajiban suami. Karena menggauli istri itu adalah hak suami, jadi ia
tidak wajib untuk menggunakan haknya  sebagai mana hak-hak yang lain.
Disamping itu, Islam juga menetapkan rambu-rambu yang harus
diperhatikan ketika suami mendatangi istrinya. Seperti tidak boleh
menggauli istri ketika sedang haid.
f. Memelihara kehormatan
Seorang suami harus mengetahui harkat istrinya dan memelihara
kemuliaan, maka sumi tidak boleh menyakiti istri dengan cacian atau liar.
Dan tidak boleh membeberkan  rahasia hubungan diantara mereka
dihadapan orang lain. Tidak boleh melecehkan keluarganya. Dan tidak
boleh memata-matai dan mencari kesalahannya. Diantara hak suami adlah
untuk cemburu, tetapi tidak boleh berlebih-lebihan. Suami juga tidk boleh
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membicarakan masalah hubungan ranjang dengan istrinya di hadapan
orang lain, apa lagi bersegama ditempat terbuka.
D. Hak- Hak Bersama Suami Istri
a. Suami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual.
b. Ketetapan keharaman musyaharah (besanan) diantar mereka, sebagaimana
yang telah dijelaskan  pada pembahasan mengenai wanita-wanita yang
haram dinikahi.
c. Dengan adanya ikatan perkawinan, maka kedua belah pihak saling
mewarisi.
d. Anak mempunyai nasab yang jelas dari suami.
e. Kedua belah pihak wajib bertingkah laku dengan baik, sehingga dapat
melahirkan kemesraan  dan kedamaian hidup berumah tangga.16
Dalam kompilasi hukum Islam disebutkan secara terperinci mengenai
kewajiban suami istri adalah sebagai berikut :
a. Suami istri wajib memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang sakinah, mawddah dan warahmah.
b. Suami istri wajib saling mencintai, menghormati, setia dan memberi
bantuan lahir dan batin.
c. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, maupun kecerdasan
dan pendidikan agamanya .
16 Drs.H. Djamaan Nur Fiqh Munakahat (Semarang , DIMAS Toha putra Group),Cet Ke
1.h.
36
d. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepengadilan agama.
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BAB IV
PELAKSANAAN NAFKAH KELUARGA OLEH ISTRI DITINJAU
MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
A. Pelaksanaan Nafkah Keluarga Yang Ditanggung Oleh Istri
Penelitian ini di latar belakangi  oleh kenyataan penulis lihat. Bahwa di
Kelurahan Tambusai Tengah terdapat fenomena yang bertentangan dengan
kajian dalam fiqh Islam. Dimana peran istri sebagai pencari nafkah dalam
keluarga. Fenomena yang terjadi pada saat ini di Kelurahan Tambusai Tengah
adalah istri yang bekerja keluar rumah sebagai menanggung nafkah dalam
keluarga. Adapun kerja para suami yang istrinya bekerja mencari nafkah
adalah mengurusi keluarga, seperti mengasuh anak, memasak, dan
menjemput istri pulang dari kerja bahkan ada juga yang lepas tangan terhadap
keluarganya atau tidak bekerja sama sekali.
Dalam Islam telah jelas dikatakan  apabila terjadi akad nikah yang sah,
maka suami mempunyai kewajiban memberi nafkah kepada istri baik dari
materi maupun dari segi non materi.
Di kelurahan Tambusai Tengah pada umumnya istri yang  menafkahi
keluarga, kebanyakan dari mereka adalah yang berpropesi istrinya sebagai





Daftar keluarga yang nafkahnya ditanggung oleh istri











Sumber data : Dilingkungan kelurahan Tambusai Tengah
Dari tabel tersebut diketahui bahwa istri  yang menafkahi keluarga
sepenuhnya, yang mana suami sama sekali tidak bekerja dan tidak
memberikan nafkah lahir (berupa harta atau uang) baik berupa makanan,
pakaian, sampai dengan keperluan suaminya sendiri seperti rokok, pulsa,
bahkan suami meminta uang kepada istri untuk keperluannya yang lain.
selain 10 kasus yang terjadi di atas ada 4 orang suami yang bekerja tetapi
hanya dapat memenuhi keperluanya sendiri yang mana sang suami hanya
dapat memberikan sedikit uang kepada istrinya yang akibatnya istri harus
bekerja untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Salah satunya Ucok yang
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bekerja hanya sebagai tukang tambal ban, itu ia lakukan ketika istri sudah
pulang dari kerja.1 Dalam konteks pada masyarakat di Kelurahan Tambusai
Tengah, para suami yang tidak bekerja akan berdampak terhadap berbagai
aspek kehidupan dalam keluarga dimana istri yang menafkahi, yakni
kehancuran keluarga, keharmonisan keluarga, kurangnya  penghargaan
keluarga. Suami yang istrinya bekerja mencari nafkah sepenuhnya
kebanyakan sang suami hanya berdiam diri di rumah, ada yang mengantikan
peran seorang istri di rumah seperti mengasuh anak, mencuci pakaian,
memasak, dan lain-lain.
Berikut ini akan dijelaskan satu persatu dampak nafkah keluarga
ditanggung istri.
1. Kehancuran keluarga
Salah satu implikasi besar bagi suami yang tidak bekerja adalah
kehancuran dalam mahligai keluaga. Di mana suami yang tidak
memerankan tanggung jawab sebagi kepala keluarga, yang salah satunya
ketidak mampuannya dalam menafkahi keluarga. Kehancuran rumah
tangga tersebut sering diawali dari adanya pertengkaran suami istri,
tentang hal-hal yang bersifat ekonomi maupun yang tanggung jawab
lainnya.
2. Keharmonisan keluarga
Keharmonisan dalam keluarga dapat terwujud apabila mendukung
untuk mewujudkannya, salah satunya adalah kecukupan dari ekonomi.
1 Ucok, (35 tahun) Kepala rumah tangga, wawancara, Tanggal 30 Maret 2011
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Dan para suami yang tidak bekerja berdampak kepada tidak
komunikasinya antara suami dengan istri dan anak-anaknya.
Hal yang demikian juga sesuai dengan penuturan Reni, anak
pertama bapak Eman :” Ayah ku hanya tahu makan tidak mempunyai
tanggung jawab, kami kasihan melihat ibu kami karena sangat lelah
mencari nafkah yang semakin bertambah berat, kadang-kanang ayah kami
sering memerahi ibu kami,kami jadi acuh kepada ayah, kerena kami kesal
sekali kepada sikapnya yang tidak mau bekerja.”
3. Berkurangnya penghargaan keluarga
Sebagaimana telah disebutkan diatas, bahwa suami yang tidak
bekerja pada dasarnya pengabaian terhadap tanggung jawab terhadap
keluarga. Ketika keluarga istri, anak maupun keluaga terdekat lainnya
akan merasa  diabaikan, maka secara tidak langsung penghargaan kepada
suami akan  berkurang.
B. Respon Istri Sebagai Menanggung Nafkah Keluarga
Keluarga merupakan elemen kecil dari masyarakat, sehingga apabila
dalam suatu keluarga tentram, maka pada kehidupan masyarakat juga akan
aman dan damai, dan sebaliknya apabila kehidupan dalam keluarga tidak
tentram maka akan sulit untuk menciptakan masyarakat yang aman dan
tentram. Untuk menciptakan ketentraman dalam masyarakat dimulai dari
keluarga yang betul-betul menyadari bahwa keluarga merupakan pusat
kekuatan dari masyarakat.
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Adapun respon dari istri yang menanggung nafkah keluarga,
berdasarkan wawancara di lapangan sebagai berikut : Ibu Resma” suami saya
yang tidak bekerja sama sekali sehingga saya harus bekerja untuk memenuhi
kebutuhan keluarga sangat lah berat, karena kebutuhan yang harus dipenuhi
sangat besar apalagi ditambah dengan kebutuhan anak-anak yang bersekolah
yang semakin hari terus bertambah, jujur saja saya sebagai istri kecewa
dengan keadaan seperti ini, yang mana saya  meninggalkan pekerjaan rumah
yang menjadi tugas saya.2 Lain halnya dengan Ibu Darmi mengatakan” saya
bekerja ini adalah untuk keluarga, sedangkan suami saya yang tidak bekerja
karena ia bersedia mengurusi semua urusan rumah tangga dan mengurus
anak-anak.3 Begitu juga respon dari Ibu Idar mengatakan saya tidak
mempersalahkan ia tidak bekerja karena sebelum menikah ia tidak bekerja,
walaupun ia tidak bekerja saya tidak pernah mintak cerai padanya. Dengan
saya yang bekerja di luar ia bersedia mengurusi anak-anak dan rumah
tangga.4 Adapun respon dari Ibu Hotnida” saya sangat mengharapkan suami
saya bekerja agar dapat membantu keuangan dalam keluarga, tapi setiap saya
menyuruh dia bekerja dia marah-marah bahkan saya kadang-kadang kesal
dan ingin minta diceraikan olehnya.5
Dari keterangan diatas istri mempunyai respon yang berbeda-beda
terhadap suaminya yang tidak bekerja sama sekali yang mana istrilah yang
menanggung nafkah keluarga sepenuhnya.
2Desma, (28 tahun), istri warga masyarakat, wawancara, tanggal 30 Maret 2011
3Darmi, (25 tahun), istri warga masyarakat, wawancara, tanggal 1 April 2011
4Idar, (30 tahun), istri warga masyarakat, wawancara, tanggal 1 April 2011
5Hotnida (30 tahun), istri warga masyarakat,wawancara, tanggal 1 April 2011
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C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Istri Dalam Menanggung  Nafkah
Keluarga
Bekerja dalam Islam merupakan hak setiap muslim secara mutlak, tidak
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, suami ataupun istri, orang tua
maupun anak. Pekerjaan merupakan sesuatu hal pergulatan hidup dihadapan
mereka, selama mereka menyukai pekerjaan tersebut. Tidak ada larangan bagi
siapapun untuk melakukan aktifitas bekerja selama tidak merugikan pada diri
sendiri dan orang lain, dan itu merupakan kemaslahatan yang dipelihara oleh
syar’i dan melakukannya itu mendapat ganjaran dari Allah SWT.6
Pada dasarnya Islam tidak mengatur secara jelas tentang
diperbolehkannya istri bekerja dan mencari nafkah, sedangkan dalam Al-
Qur’an hanya menjelaskan perempuan dan laki-laki sama berhaknya untuk
berusaha, sebagai mana firman Allah dalam surat Al-Isra’ ayat 84 :
لایبس ىدھأ وھ نمب ملعأ مكبرف ھتلكاش ىلع لمعی لك لق
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.
Dan juga dalam surat An-Nisa’ ayat 32 :
 نبستكا امم بیصن ءاسنللو اوبستكا امم بیصن لاجرلل
Artinya : “Bagi orang laki-laki ada bahagian daripada apa yang
mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang
mereka usahakan.”
6 DR. Ahmad Al-Hajj Al-Kurdi, hukum-hukum wanita dalam fiqih Islam, (Semarang) dina
utama) h. 212
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Ayat yang pertama menjelaskan tentang diperbolehkannya tiap laki-laki
maupun perempuan untuk berusaha menurut keadaannya masing-masing, dan
pengaruh lingkungan sekitarnya, sedangkan pada ayat kedua menjelaskan
adanya persamaan hak antara laki-laki dan perempuan untuk mendapatkan
hasil dari apa yang mereka masing-masing usahakan.
Dari kedua ayat di atas dapatlah kita ambil pengertian bahwa tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam melaksanakan aktivitas
kehidupan keseharian dengan berusaha atau bekerja menurut kemempuan
masin-masing dan juga berhak untuk mendapatkan sesuatu dari apa yang
mereka usahakan secara bebas tampa terikat apapun. Ajaran Islam memberi
legalitas untuk memperbolehkan bekerja dan berusaha sebagaimana ketika
dia masih belum terikat sebagai istri.
Apabila antara laki-laki dan perempuan sudah melaksanakan akad
dengan sah menurut hukun Islam, maka timbullah apa yang disebut dengan
hak dan kewajiban bagi suami demikian sebaliknya. Di samping jika
dikaitkan dengan kondisi-kondisi suami : Pertama : kondisi yang mampu
untuk bekerja atau menunaikan kewajiban membiayai rumah tangganya.
Demikian juga istri mempunyai kemampuan untuk bekerja yang dapat
menambah penghasilan. Kedua : Kondisi suami sedang-sedang saja artinya
hasil yang diperoleh suami kadang tidak mencukupi kebutuhan rumah tangga,
maka dalam keadaan seperti ini istri boleh ikut membantu suami untuk
membantu kekurangan tersebut. Ketiga : Suami dalam keadaan tidak mampu
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sama sekali dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Melihat kondisi keluarga
seperti ini istri bekerja demi untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Kita dapat melihat seorang perempuan yang mana statusnya sudah
berubah menjadi istri sudah barang tentu istri diperbolehkan bekerja atau
berusaha melihat keadaan suami, dan istri juga tidak meninggalkan
kewajibannya sebagai istri dan tidak lupa juga untuk membagi waktu
mengurus keluarganya.
Untuk meninjau tentang boleh tidaknya istri bekerja, perlu diketahui
keadaan suaminya berkaitan dengan kemampuan untuk mencukupi kebutuhan
keluarganya, maka tidak alasan bagi istri untuk tidak menghiraukan keizinan
suami artinya kebolehan istri bekerja sangat ditentukan oleh izin suami
disamping adanya pertimbangan tentang kewajiban istri dalam rumah tangga
yang tidak boleh ditinggalkan, sebagaimana diungkapkan oleh Sayyid Sabiq
seorang istri yang bekerja sedangkan suaminya melarang tetapi ia tidak
menghiraukannya, maka ia tidak berhak memperoleh nafkah, sebab ia telah
membebaskan dirinya, kecuali kalau di dalam mengabaikan hak suami
dibenarkan oleh hukum maka hak nafkahnya tidaklah gugur.7
Para ulama membedakan kerja istri yang dapat mengurangi hak suami,
atau merugikannya atau ia keluar dari rumah dengan pekerjaan yang tidak
merugikan kepada suaminya. Kerja yang termasuk golongan pertama, para
ulama sepakat melarangnya, sedangkan yang kedua, ulama yang
membolehkan yaitu Ibnu Abidin salah seorang ulama Mashab hanafi bahwa
7Sayyid Sabiq, Fikiq sunah, alih bahasaoleh Drs. Moh. Thalib (Bandung : PT. Al-Ma’arif,
1993), h. 78.
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suami dapat melarang istrinya untuk melakukan atau melarangnya keluar dari
rumah tetapi kalau pekerjaan yang dilakukan itu tidak merugikan suami maka
tidak ada alasan untuk melarangnya.
Berdasarkan pada pendapat ulama dapat disimpulkan pada dasarnya
diperbolehkan istri bekerja sangat tergantung pada keizinan suaminya, apabila
suami tidak mengizinkan berarti istri selama itu pula tidak boleh bekerja.
Qutni dan Baihaqi mengutip pernyataan Nabi Muhammad SAW.
Bahwa bila terjadi adanya biaya hidup yang tidak dibayarkan, pasangan
tersebut harus dipisahkan. pernyataan tersebut juga diberikan oleh Sayidina
Ali,Khalifah Umar,dan Hurairah. Argumentasi ini berdasarkan pada ayat Al-
Qur’an yang berbunyi :
          
Artinya: “Dan orang yang terbatas kemampuannya memberi nafkah
menurut pemberian Allah kepadanya, Allah tiada membebani
seseorang lebih dari kemampuan ia berikan kepadanya.
(QS.At-Tolaq :7 )
Yang dimaksud oleh ayat ini adalah bahwa tidak ada jumlah tertentu
yang dapat ditetapkan untuk biaya hidup ini.jumlah tertentu ang dapat
ditetapkan untuk biaya hidup.jumlah itu  tergantung pada kemampuan
suami,tetapi tidak dimaksudkan bahwa bila suami itu benar-benar tidak
mempunyai kemampuan,dalam ini istri harus dipaksa untuk menahan
kelaparan semuanya. memang bila ia sanggup menjalani keadaan itu akan
dipandang sebagai pahlawan dan Islam mengharapkan putri-putrinya untuk
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mengembangkan mutu kepribadian yang jarang ada. Wanita-wanita yang
mulia mempunyai akhlak yang tinggi bila dengan senang hati, menerima
keadaan dan lebih suka hidup bersama suami dalam keadaan kekurangan hal
ini
Dengan demikian bagi wanita tidak ada larangan dalam mencari nafkah,
asalkan istri memperhatikan beberapa ketentuan yang berlaku, adapun
ketentuan yang harus ditunaikan oleh istri yang bekerja mencari nafkah
adalah:
a. Istri harus selalu taat melaksanakan kewajibannya sebagai seorang istri
bagi suami sebagaimana firman Allah  SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 34
:
         
Artinya :”Wanita yang shalehah ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, kerena Allah
telah memelihara mereka”. (QS. An-Nisa’: 34 )
b. Bila istri bekerja atau mencari nafkah diluar rumah, istri berkewajiban
minta izin dahulu kepada suami, sesuai juga dengan hadist yang
menerangkan tidak boleh istri berpuasa tampa seizin suaminya.
لاا دھاش اھجوزو موصت نا ةأرمل لحیلا : لاق م.ص الله لوسر ناھنذاب
Artinya : “Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: Tidak aa halal
(boleh) seorang istri berpuasa dan suaminya menyaksikan
melainkan dengan izinya”.(jawaahirul Bukhori: 302) .
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Maksud hadist ini suami dapat melarang istrinya melakukan pekerjaan
yang mengakibatkan mengurangi hak suami atau merugikan maksud
hadist tersebut ada hubungannya dengan seseorang istri yang bekerja,
berarti seorang suami tidak boleh melarang istrinya keluar dari rumah
untuk melakukan suatu pekerjaan untuk mencari nafkah atau kegiatan
dengan syarat sejalan dengan tanggung jawab keluarga.
c. Sewaktu diluar rumah istri tidak boleh berbuat sesuatu yang tidak
senonoh, yang membuat suami tidak senang karenanya, misalnya istri
memakai pakaian atau perhiasan yang mencolok, padahal diperkenankan
istri berhias dan bersolek hanya untuk suami saja.
Dengan demikian penulis menyimpulkan, istri dituntut untuk bekerja
mencari nafkah disebabkan oleh kondidsi keluarga, jika dalam batas-batas
tetentu istri masih bisa melaksanakan kewajiban dalam rumah tangga maupun
ketika diluar rumah. Disamping adanya izin dari suami yang merupakan syarat
diperbolehkan bekerja maka istri  diboleh kan bekerja.
Demikian nash-nash tersebut menunjukkan bahwa seorang istri wajib
mendapatkan nafkah dari para suami, bukan kepada istrinya walaupun si istri
tersebut dalam keadaan berkecukupan (kaya)8
Sedangkan  apabila istri yang bekerja mencari nafkah  hubungannya
dengan keluarga dalam keadaan kesempitan, kondisi keluarga memaksa istri
untuk bekerja. Berarti kalau istri itu banyak  meninggalkan urusan-urusan
rumah tangga kerena itu kedudukan sebagai ibu rumah tangga yang
8Abdurrahman Al-Baghdadi,Emansipasi adakah dalam Islam, (Jakarta : GIP, 1998). h.88-91
48
mempunyai tanggung jawab penuh terhadap suami dan anak-anaknya dan
bertanggung jawab pula terhadap pekerjaannya. Dan pemenuhan nafkah
keluarga merupakan faktor penentu dalam kesejahteraan dalam berumah
tangga.
Mengenai alasan istri menanggung nafkah keluarga mempunyai
beberapa faktor yang harus dipertimbangkan, diantaranya istri menafkahi
keluarga  demi meringankan beban keluarga atau untuk mengatasi kesempitan
keluarga dalam hak nafkah pertimbangan tersebut demi menciptakan
kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga. Sebab apabila  dalam rumah tangga
dalam keadaan kesempitan dan keadaannya serba dalam kekurangan sudah
tentu kestabilan rumah tangga tidak terpenuhi. Oleh karena itu tanggung
jawab rumah tangga bukan hanya kepada suami saja, tetapi istri juga harus
bertanggung jawab dan berkewajiban untuk ikut menjaga keutuhan rumah
tangga.
Berdasarkan pertimbangan yang penulis uraikan di atas berarti adanya
istri menafkahi keluarga ternyata kemaslahatan dalam rumah tangganya.sesuai
dengan ketentuan  yang penulis telah kemukan dimana istri yang menaggung
nafkah keluarga dikarenakan untuk mencukupi kebutuhan keluarga demi
menjaga kestabilan rumah tangga, selama tidak mengabaikan kewajiban
terhadap suami anak-anaknya, mengingat adanya aqidah yang  berbunyi :
میرحتلا ىلع لدی ىتح ھحابلأا ءایسلاا ىف لص لاا
Artinya :” Asal pada sesuatu itu adalah boleh selama tidak ada dalil
yang mengharamkan”. (Fathurrrahman:500 ).
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Maksud aqidah  ini  kaitannya dengan istri yang menafkahi keluarga
dibolehkan karena secara tegas didalam Al-Qur’an tidak ada larangan, hanya
istri tidak boleh mengabaikan kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan.
Hasil usaha yang diperoleh istri melalui bekerja sendiri sedangkan istri
punya suami harta tersebut sah-sah saja jika dipakai untuk kebutuhan
keluarga, namun istri  yang menafkahi keluarga  yang bekerja diluar rumah
harus seizin suami, sekalipun suami tidak mampu dalam memenuhi kebutuhan
keluarganya. Hal ini merupakan fardhu kifayah apabila untuk  melakukan
mencari nafkah atau bekerja yang dalam hal ini dapat menjaga kestabilan






1. Pelaksanaan nafkah keluarga yang di tanggung oleh istri memang rentan di
permasalahkan, karena seorang suamilah sebenarnya yang bekerja
untuk menafkahi keluarganya. Ditinjau dari hukum Islam apabila antara
laki-laki dan perempuan sudah melaksanakan akad dengan sah maka
timbullah apa yang disebut dengan hak dan kewajiban bagi suami
demikian sebaliknya. Di samping jika dikaitkan dengan kondisi-kondisi
suami istri boleh bekerja : Dengan kondisi yang mampu untuk bekerja
membiayai rumah tangganya, kondisi suami sedang-sedang saja artinya
kadang tidak mencukupi kebutuhan rumah tangga, suami dalam
keadaan tidak mampu sama sekali dalam memenuhi kebutuhan
keluarga.
2. Respon istri sebagai penanggung nafkah keluarga sepenuhnya mempunyai
alasan-alasan yang berbeda yang pada dasarnya mereka ingin suamilah
yang mencari nafkah, namun dengan keadaan suami yang mempunyai
keterbatasan atau kekurangan maka seorang istrilah yang turun tangan
dalam hal untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup.
3. Bekerja dalam Islam merupakan hak setiap muslim secara mutlak, tidak
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, suami ataupun istri,
orang tua maupun anak. Pekerjaan merupakan sesuatu hal pergulatan
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hidup dihadapan mereka, selama mereka menyukai pekerjaan tersebut.
Tidak ada larangan bagi siapapun untuk melakukan aktifitas bekerja
selama tidak merugikan pada diri sendiri dan orang lain, dan itu
merupakan kemaslahatan yang dipelihara oleh syar’i dan melakukannya
itu mendapat ganjaran dari Allah SWT. Pada dasarnya Islam tidak
mengatur secara jelas tentang diperbolehkannya istri bekerja dan
mencari nafkah, sedangkan dalam Al-Qur’an hanya menjelaskan
perempuan dan laki-laki sama berhaknya untuk berusaha.
B. SARAN
Dari penelitian ini, penulis merekomendasikan :
1. Agar dapat diberi penerangan yang mendalam kepada suami dalam
tanggung jawab dalam menafkahi keluarga, dimana yang berkewajiban
memberi nafkah adalah suami bukan istri.
2. Dapat memberikan penyuluhan mengenai hukum Islam kepada
masyarakat agar dapat terlaksananya hukum dengan baik terutama
mengenai hak dan kewajiban suami istri
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